BAB V
PENUTUP

5. 1 Kesimpulan

Penelitian ini menemukan perubahan pengalaman estetis penggemar
pascamuda dari pertunjukan musik rock yang dihadirinya pada elemen auditif
seperti perubahan karakter suara analog dan digital yang mempengaruhi
preferensi mereka dalam menikmati- sajian musik rock. Elemen musik khas
rock seperti timbre gitar high gain dan ritme tempo yang cepat dimaknai
sebagai filosofi semangat musik rock yang tidak hilang meski tubuh yang
menua. Keterbatasan fisik mengurangi intensitas penggemar musik rock
menikmati acara musik rock seperti lebih memilih kenyamanan dan kualitas

mendengarkan dibandingkan aktivitas headbang dan goyang yang atraktif.

Acara musik yang dihadiri tidak hanya mencerminkan perubahan
pengalaman . estetis, tetapi juga berfungsisebagai-medium pembentukan
identitas penuaan. Pendekatan teori gaya hidup oleh Chaney (1996)
ditambahkan pada aspek pengalaman estetis ini melibatkan dimensi yang lebih
luas, termasuk aspek badaniah dan perseptual yang berubah seiringnya
bertambahnya usia dan pendewasaan. Sensibilitas kolektif yang bersama-sama
memperkuat hubungan penggemar komunitas, dan esensi diri sebagai
penggemar musik rock. Komunitas Classic Rock Yogyakarta memainkan
peran strategis dalam menjaga kontinuitas aspek estetis ini, baik sebagai ruang

kolektif maupun medium antar lintas generasi. Musik rock tidak hanya
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menjadi hiburan, tetapi juga simbol nilai, refleksi, dan keberlanjutan identitas
lintas usia yang menjadikan musik rock sebagai medium refleksi identitas

yang melampaui batas usia.

5.2 Saran

Penelitian tentang pandangan estetika dan identitas penuaan pada
penggemar musik belum banyak diteliti oleh peneliti musik maupun ilmu
humaniora lainya, terutama yang menitik beratkan pada nilai estetika dengan
kondisi lingkup sosial budaya. Kendala dari penelitian ini membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk memahami pengalaman estetis penggemar
musik rock pascamuda yang membentuk kontinuitas identitas. Penelitian
selanjutnya perlu diperbaiki dalam mengkaji pengalaman  estetis dengan
pendekatan ilmu lainya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu
membahas secara mendalam tentang musik yang bersifat universal namun
memiliki makna tersendiri bagi para penggemarnya. Faktor letak geografis,
perbedaan lingkup sosial, adat, norma, dan nilai pada suatu budaya akan

memungkinkan diversitas makna dan kebaruan pada kajian musik dan sosial.
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